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ABSTRAK

Pada awal tahun 2022, Tiongkok memperoleh perhatian atas keberhasilan penerapan mata
uang digital bank sentral-nya yang bernama e-CNY dalam program percontohan domestik
dan lintas batas. Pemerintah Tiongkok telah melarang mata uang kripto, mempromosikan e-
CNY di Beijing Olympic, serta melakukan transaksi penyelesaian internasional dengan
empat negara di dunia melalui proyck m-Bridge. Di tengah tensi geopolitik antara Tiongkok
dan Amerika Serikat, Tiongkok memimpin dan memiliki pengaruh yang besar bagi inovasi
teknologi ekonomi digital di dunia yang sinkron dengan kepentingan nasionalnya. Guna
menjelaskan berbagai kepentingan Tiongkok terkait hal tersebut, penelitian ini
menggunakan teori neorealisme yang dipopulerkan oleh Kenneth N. Waltz dan John J.
Mearsheimer dan konsep kepentingan nasional oleh Donald E. Nuechterlein. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dan data yang digunakan bersifat kualitatif yang diperoleh
dari berbagai sumber. Hasil penelitian ini menemukan bahwa di balik pengembangan dan
penerapan CBDC Tiongkok, terdapat kepentingan ckonomi baik domestik maupun
internasional, kepentingan keamanan terhadap data privasi dan ancaman dari mata uang
kripto, kepentingan tata dunia sebagai alternatif dalam sistem pembayaran internasional,
hingga kepentingan ideologi yang menyangkut agenda Partai Komunis Tiongkok.
Sementara itu, penerapan e-CNY masih dihadapkan dengan tantangan dari duopoli
pembayaran bergerak oleh pihak swasta dan koordinasi lintas batas.

Kata Kunci: Kepentingan Nasional, Mata Uang Digital Bank Sentral (CBDC), Tiongkok
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ABSTRACT

In early 2022, China drew attention to the successful implementation of its central bank
digital currency named e-CNY in domestic and cross-border pilot programs. The Chinese
government has banned cryptocurrencies, promoted e-CNY at the Beijing Olympics, and
conducted international settlement transactions with four countries in the world through the
m-Bridge project. In the midst of geopolitical tensions between China and the United States,
China leads and has great influence for digital economic technology innovation in the world
that is in sync with its national interests. In order to explain China's various interests in this
regard, this study uses the theory of neorealism which was introduced by Kenneth N. Waltz
and John J. Mearsheimer and the concept of national interests by Donald E. Nuechterlein.
This research is a descriptive study and the data used are qualitative in nature obtained from
various secondary sources. The results of this study found that behind the development and
implementation of China's CBDC, there are both domestic and international economic
interests, security interests over privacy data and threats from cryptocurrencies, world order
interests as an alternative in the international payment system, to ideological interests
related to Chinese Communist Party's agenda. Meanwhile, the implementation of e-CNY is
still faced with challenges from the duopoly of mobile payments by the private sector and
cross-border coordination.

Keywords: Central Bank Digital Currency (CBDC), China, National Interest
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa dekade belakangan ini, dunia mengalami kemajuan teknologi yang
kian pesat. Tak sedikit hal-hal yang dahulu harus dilakukan secara manual kini dapat
dilakukan secara virtual melalui digitalisasi. Hal ini dikarenakan kemudahan akses, efisiensi,
keamanan, serta kenyamanan dalam melakukan suatu hal menjadi tuntutan bagi pengembang
teknologi di berbagai negara di seluruh belahan dunia. Sebagai contoh, munculnya teknologi
keuangan atau financial technology (fintech) yang dapat mendukung kemudahan dan
efisiensi dalam melakukan transaksi keuangan di dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai
kemajuan terbaru dalam teknologi keuangan pun akhirnya membuka jalan bagi penggunaan

mata uang digital secara ekstensif (Matsui & Perez, 2021).

Pada tahun 2009, dunia telah merasakan teknologi keuangan berbasis digital yang
mulanya diinisiasi oleh pihak swasta yakni dengan diluncurkannya bitcoin (BTC) sebagai
mata uang digital dengan teknologi rantai blok (blockchain) yang dikembangkan oleh
Satoshi Nakamoto (The Economist, 2015). Setelah kemunculan bitcoin, berbagai jenis mata
uang kripto (cryptocurrency) lainnya pun mulai bermunculan seperti Dogecoin, Ethereum,
Libra, dan sebagainya. Penggunaan mata uang digital ini ternyata tak hanya menarik pihak-
pihak swasta, negara-negara di dunia pun mulai berminat untuk mengembangkan teknologi
yang sejenis. Para peneliti dan pembuat kebijakan tengah mempertimbangkan apakah bank
sentral juga dapat menerbitkan mata uang digital mereka sendiri yang biasanya disebut

sebagai mata uang digital bank sentral (CBDC).

Di banyak negara dan wilayah, bank sentral turut mengawasi perkembangan teknologi

keuangan (fintech) dan berusaha mendigitalkan mata uang fiat yang diisukan oleh otoritas



moneter dalam negeri atau disebut juga dengan CBDC (Central Bank Digital Currency).
Apabila dibandingkan dengan mata uang kripto (cryptocurrency) seperti bitcoin yang tidak
didukung yang secara inheren dan tidak stabil, maka CBDC sebagai mata uang digital yang
dikembangkan oleh sebuah negara melalui bank sentral dan otoritas keuangan dirancang
secara lebih hati-hati dan memiliki potensi yang menawarkan lebih banyak ketahanan,
keamanan, ketersediaan lebih besar, dan biaya lebih rendah daripada bentuk uang digital

pribadi (Georgieva, 2022).

Di tahun 2022 ini, Tiongkok menjadi negara terdepan terkait pengembangan mata
uang digital yang terpusat dan di bawah pengawasan pemerintah. People’s Bank of China
(PBoC) menjadi bank sentral pertama yang menerbitkan CBDC yang sebelumnya disebut
dengan Digital Currency Electronic Payment (DCEP) (Ihsan Fairi et al., 2021). Bank Sentral
Tiongkok atau People’s Bank of China (PBoC) telah mulai mengembangkan mata uang
digital yang disebut e-CNY (Electronic Chinese Yuan) sejak tahun 2014 silam dan resmi
diluncurkan pada tahun 2022. Yuan digital ini dirancang oleh Tiongkok bukan hanya untuk
melakukan transaksi di skala domestik. Namun, yuan digital juga diposisikan untuk
penggunaan internasional dan merancangnya agar tidak terikat pada sistem keuangan global

(Areddy, 2021).

Diketahui, mulai dalam rangka pengembangan dan kampanye mempromosikan mata
uang digital resminya ini sendiri, Tiongkok telah melakukan pelarangan penambangan
crypto yang berbasis dolar Amerika Serikat dan segala transaksi terkait sejak tahun 2017
(Retnowati & Putranti, 2019). PBoC telah melarang operasi pertukaran mata uang kripto di
Tiongkok di tahun 2017, namun larangan tersebut tidak sampai melarang kepemilikan atau
penambangan mata uang kripto. Pelarangan terhadap mata uang kripto secara penuh

dilakukan pada tahun 2021. Hal ini didasarkan dengan pendapat dari PBoC bahwa larangan



terhadap cryptocurrency adalah dengan alasan keamanan yakni untuk mengurangi kejahatan

keuangan dan mencegah ketidakstabilan ekonomi (Shin, 2022).

Dalam tahap pengujian e-CNY, program percontohan (pilot-project) telah dilakukan
di sebanyak 23 kota di seluruh Tiongkok. Tiongkok juga telah memperkenalkannya kepada
atlet dan wisatawan mancanegara melalui Beijing Olympics pada tahun 2022 sebagai alat
pembayaran alternatif selain Visa dan uang tunai (Ju, 2022). Baru-baru ini pula, tepatnya
pada tanggal 15 Agustus hingga 23 September 2022, partisipasi Bank sentral Tiongkok
(PBoC), Hongkong, Thailand, dan Uni Emirat Arab dalam m-Bridge telah menyelesaikan
uji coba mata uang digital lintas batas yang dikoordinasikan oleh Bank for International
Settlements (BIS) yang berhasil menangani lebih dari 160 pembayaran lintas batas (cross-
border payment) dengan transaksi valuta asing yang totalnya lebih dari 150 juta yuan atau
sekitar 22 juta dolar AS (Feng, 2022). Ditambah lagi, di tengah sanksi yang berasal dari
dunia barat (western sanctions), Rusia bahkan telah mengumumkan rencananya setelah
meluncurkan rubel digital awal tahun depan untuk menjadi ‘sahabat’ dengan Tiongkok
terkait mata uang digital, di mana Rusia berencana untuk menggunakan mata uang itu dalam

international settlements dengan Tiongkok (Fabrichnaya & Marrow, 2022).

Pada September 2022, pengguna e-CNY di Tiongkok bahkan telah berjumlah lebih
dari 250 juta pengguna yang menjadikan yuan digital ini sebagai CBDC yang paling banyak
digunakan di seluruh dunia (Cainey & Arduino, 2022). Hingga bulan oktober tahun 2022,
nilai transaksi e-CNY kian melonjak menyentuh angka sekitar 100 miliar yuan (13,9 miliar
dolar AS), hal ini turut menjadikan penggunaan e-CNY sebagai transaksi e-money global
yang sangat besar. Berkat ambisi PBOC untuk mempromosikan penggunaan e-CNY secara

global dan grosir di sepanjang tahun 2022 ini, Bank for International Settlements pun menilai



bahwa e-CNY merupakan token CBDC yang paling banyak diterbitkan dan diperdagangkan

secara aktif (G. Lee et al., 2022).

Langkah yang diambil oleh Tiongkok ini dapat dipandang sebagai suatu terobosan
teknologi di bidang ekonomi dan keuangan digital yang besar di dunia sekaligus sistem
keuangan global. Sekarang, Tiongkok berada di garis terdepan dan memimpin perlombaan
dalam perkembangan teknologi keuangan khususnya terkait Central Bank Digital Currency
di dunia. Ditambah lagi, Pemerintah Tiongkok sukses menerbitkan e-CNY ini di tengah
meningkatnya tensi geopolitik dan geoekonomi antara Tiongkok dan Amerika Serikat.
Mulai dari tahap pengembangan CBDC yang diiringi dengan pembatasan penggunaan dolar
yang menunjukkan bahwa adanya ambisi yang kuat dan hendak dicapai oleh Tiongkok di
tengah dunia yang didominasi oleh dolar Amerika Serikat serta upaya Beijing untuk
menginternasionalisasi RMB menunjukkan bagaimana hal itu mempercepat di tengah
adanya ketegangan geopolitik dengan dunia barat seperti sanksi keuangan Amerika Serikat
terhadap negara tertentu. Oleh karena itu, hingga saat ini, e-CNY masih menjadi pusat
perhatian dalam uji coba mata uang bank sentral digital (CBDC) lintas batas terbesar di

dunia.

Sejauh ini, peneliti melihat bahwa isu CBDC Tiongkok belum terlalu banyak
memperoleh perhatian ilmiah dari akademisi-akademisi, terutama di Indonesia. Selain itu,
hingga saat ini, peneliti mengkonfirmasi bahwa belum ada penelitian ilmiah yang membahas
e-CNY hingga tahap penerapan dan pengujicobaan dalam transaksi lintas batas negara yang
telah dilakukan pada tahun 2022. Ditambah lagi, belum ada penelitian terkait CBDC
Tiongkok ini yang dianalisis menggunakan salah satu perspektif ilmu hubungan
internasional, yakni perspektif neorealisme yang melibatkan salah satu konsep atau dimensi

utama di dalamnya yakni kepentingan nasional (national interest). Sehingga, sejumlah



perkembangan dari implikasi e-CNY bagi dunia internasional sejauh ini yang dilihat melalui
salah satu sudut pandang utama di keilmuan hubungan internasional memiliki peluang untuk

dapat dikaji sebagai penelitian ilmu hubungan internasional secara lebih lanjut.

1.2 Rumusan Masalah

Berangkat dari permasalahan penelitian yang telah dielaborasi di bagian latar belakang
yaitu mengenai ambisi Tiongkok untuk menjadi yang terdepan dalam memberlakukan mata
uang digital yang diterbitkan secara resmi oleh Bank Sentral di dunia hingga memperluas
penggunaannya di kancah perdagangan internasional. Oleh karena itu, fokus studi saat ini
akan menjawab pertanyaan yang telah diajukan di bagian latar belakang atau masalah
penelitian yang ada saat ini agar studi tetap berada di area yang dipermasalahkan. Dalam
penelitian ini, fokus utama atau pertanyaan yang diajukan peneliti adalah, “Faktor-faktor apa
sajakah yang mempengaruhi pengembangan dan penerapan Central Bank Digital Currency

yang akhirnya berhasil diterbitkan oleh Tiongkok yakni e-CNY di Tahun 2022?”

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang hendak dijawab, maka penelitian ini ditujukan
secara khusus guna menganalisis faktor dari pengembangan hingga penerapan mata uang
digital (CBDC) Tiongkok sejauh ini baik secara domestik maupun internasional yakni e-

CNY yang baru saja diisukan secara resmi di tahun 2022 oleh PBoC.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis
Di ranah praktis, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi sebagai
penelitian rujukan yang bisa diakses baik secara daring maupun secara fisik oleh
peneliti-peneliti lain atau selanjutnya yang memiliki fokus studi mengenai e-CNY dan
Central Bank Digital Currency (CBDC) dan pemahaman lebih lanjut khususnya yang

5



berfokus pada unit analisis negara terkait faktor-faktor yang melatarbelakangi

penerapan e-CNY secara resmi oleh Bank Sentral Tiongkok di tahun 2022.

1.4.2 Manfaat Teoritis
Dari segi teoritis, peneliti mengharapkan bahwa penelitian dapat meningkatkan
wawasan ilmiah untuk pembaca dalam lingkup keilmuan hubungan internasional,
khususnya terkait faktor-faktor yang melatarbelakangi penerapan e-CNY secara resmi

oleh Tiongkok di tahun 2022.
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